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ABSTRACT

The Arabic textbooks used by teachers and students have too high a language and
are difficult for students to understand. The material on the aspect of writing skills is
very limited, which has an impact on the lack of students' ability in learning writing
Skills. The purpose of this study is to analyze the needs of student teaching materials
on learning writing skills. The research method used is a qualitative descriptive
method that produces research data sourced from needs analysis questionnaires.
In the needs analysis that has been carries out, the results obtained that teachers
and students need a companion book for learning writing skills as a support in
understanding the material presented. So, the learning process will be more focused
and students can understand the material well.

Keywords: Need Analysis, Teaching Materials, Writting Skill
ABSTRAK

Buku pelajaran bahasa Arab yang digunakan oleh guru dan siswa memiliki bahasa
yang terlalu tinggi dan sulit dipahami oleh siswa. Materi pada aspek keterampilan
menulis sangat terbatas sehingga berdampak pada kurangnya kemampuan siswa
dalam pembelajaran keterampilan menulis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis kebutuhan bahan ajar siswa pada pembelajaran keterampilan
menulis. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif yang
menghasilkan data penelitian yang bersumber dari kuesioner analisis kebutuhan.
Dalam analisis kebutuhan yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa guru dan
siswa membutuhkan buku pendamping pembelajaran keterampilan menulis
sebagai penunjang dalam memahami materi yang disampaikan. Sehingga, proses
pembelajaran akan lebih terarah dan siswa dapat memahami materi dengan baik.

Kata Kunci: Analisis Kebutuhan, Bahan Ajar, Keterampilan Menulis

A.Pendahuluan dari sistem pendidikan, kurikulum,

Keberhasilan sebuah proses model pembelajaran, metode yang

pembelajaran yang baik tidak akan
terlepas dari berbagai komponen-
komponen penting di dalamnya.
Menurut Yusuf Muhtarom, dkk.,
komponen-komponen tersebut terdiri

digunakan, alat/media pembelajaran,
serta bahan ajar.(Muhtarom,
Suharsono, & Syaefudin, 2022, p.
h.55) Dari berbagai komponen yang

ada, bahan ajar menjadi salah satu
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komponen penting dalam proses
pembelajaran yang tidak dapat
diabaikan. Jika dilihat dari aspek
bahan ajar, seorang pendidik harus
mempersiapkan bahan ajar nya
dengan baik agar proses
pembelajaran dapat berjalan sesuai
dengan tujuan pembelajaran.
(Kholison, Suja, Setyawan, & Hantoro,
2023, p. h.90) Sebagaimana yang
dijelaskan oleh Majid dalam Kosasih
bahan ajar merupakan segala jenis
materi ajar yang digunakan dalam
proses kegiatan
pembelajaran.(Kosasih, 2021, p. h.1)
Sedangkan menurut Departemen
Pendidikan Nasional bahan ajar
diartikan sebagai segala jenis materi
ajar yang berfungsi sebagai alat
pembelajaran dan harus dipelajari
para siswa.(Kosasih, 2021)

Menurut Awalludin, segala jenis
bahan ajar dari suatu mata pelajaran
yang dipelajari siswa dalam kegiatan
pembelajaran yang tersusun dengan
sistematis serta berpusat pada
kurikuum yang berlaku guna
mencapai tujuan dari pembelajaran
yang telah ditetapkan.(Awalludin,
2017, p. h.12) Terdapat berbagai jenis
bahan ajar yang berfungsi sebagai
alat bantu dalam penyampaian materi
diantaranya bahan ajar cetak seperti

modul serta lembar kerja siswa, dan

bahan ajar non cetak seperti bahan
ajar audio, bahan ajar visual, bahan
ajar audio-visual serta multimedia
sehingga dapat berdampak pada
kegiatan belajar mengajar yang aktif
dan menyenangkan. Namun,
kenyataan dilapangan masih banyak
pendidik hanya mengandalkan satu
sumber belajar saja yang berakibat
pada kurang aktifnya para siswa pada
saat proses pembelajaran
berlangsung. Oleh karena itu, seorang
pendidik haruslah mempersiapkan
bahan ajar nya dengan baik sesuai
dengan kompetensi dan kebutuhan
siswa sebelum pembelajaran dimulai,
agar dapat memudahkan siswa dalam
memahami pelajaran tersebut.
Secara fungsional dan
proporsional, penguasaan
keterampilan berbahasa Arab di
berbagai institusi pendidikan, mulai
dari sekolah dasar hingga perguruan
tinggi selalu tertuju pada empat
keterampilan, diantaranya
keterampilan mendengar (maharah al-
istima’),  keterampilan  berbicara
(maharah al-kalam), keterampilan
membaca (maharah al-qgiro’ah) serta
keterampilan menulis (maharah al-
kitabah).(Kosim, 2016, p. h.1)
Berbicara merupakan alat seseorang
dalam berkomunikasi secara aktif,

kemudian membaca adalah sumber
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informasi tentang kejadian di masa

lampau, sedangkan menulis
merupakan sarana pengaktualisasian
keilmuan seseorang dalam bentuk
tulisan.(Alhamda, 2022, p. h.127) Dari
empat keterampilan tersebut,
keterampilan yang paling tinggi
dibandingkan keterampilan lainnya
adalah keterampilan menulis
(maharah al-kitabah).(Munawarah &
Zulkiflih, 2021, p. h.23) Hal ini
dikarenakan, keterampilan menulis
(maharah al-kitabah) lebih sulit untuk
dikuasai sebab memiliki beberapa
unsur diluar bahasa yang disebut isi
tulisan.(Wassalwa, Masykuri, & Iflah,
2021, p. h.142)

Keterampilan menulis (maharah
al-kitabah) merupakan salah satu
keterampilan bahasa yang produktif.
Keterampilan  berbahasa secara
produktif merupakan kemampuan
berbahasa seseorang dalam
menyampaikan sebuah informasi baik
secara lisan maupun tulisan.(Taubah
& Dhaifi, 2020, p. h.34) Menurut
Hermawan, menulis (maharah al-
kitabah) merupakan kemampuan
seseorang dalam mengekspresikan isi
pikirannya dalam bentuk tulisan
sederhana hingga dapat mencapai
pada tingkat kemampuan menulis
yang lebih kompleks  seperti

kemampuan seseorang dalam

mengarang sebuah
tulisan.(Hermawan, 2014, p. h.151)
Dari penjelasan tersebut, maka jelas
sudah bahwa menulis merupakan
keterampilan berbahasa seseorang
yang paling tinggi dibandingkan dari
keterampilan  berbahasa lainnya
sekaligus bentuk dari kecakapan
seseorang dalam mengungkapkan
pikiran dan perasaannya secara
tertulis.

Berdasarkan hasil wawancara
dengan pendidik mata pelajaran
bahasa Arab kelas VIII yaitu Ibu Nurul
HidayahNurul Hidayah, “Pendidik
Bahasa Arab Kelas VIII SMP QU (Al-
Roudhlatul  Quran 3
Sekampung”, (Wawancara : 12 Maret,
2023). didapatkan hasil bahwa
kegiatan belajar pada mata pelajaran
bahasa Arab di kelas VIII SMP QU (Al-
Roudhlatul  Quran 3

Sekampung masih terdapat beberapa

Qur’an)

Qur’an)

hambatan, seperti: (1) buku bahasa
Arab yang digunakan oleh pendidik
sama dengan buku yang dimiliki oleh
para siswi tanpa adanya buku
penunjang lainnya, (2) khusus pada

materi aspek keterampilan menulis

(maharah  al-kitabah)  sangatlah
terbatas, sehingga pendidik
mengalami kesulitan dalam

penyampaian materi, (3) akibatnya,

seringkali pendidik  melewatkan
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pembelajaran pada aspek maharah
al-kitabah. Selain itu, didapatkan pula
informasi dari wawancara kepada
beberapa siswi kelas VIII SMP QU (Al-
Roudhlatul  Quran 3
Sekampung pada tanggal 12 Maret

Qur’an)

2023, diperoleh informasi bahwa : (1)
pendidik jarang memberikan latihan
soal pada pembelajaran maharah al-
kitabah, (2) tidak adanya buku
penunjang pada aspek menulis
(maharah al-kitabah), (3) latihan soal
menulis (maharah al-kitabah) yang
tersedia pada buku bahasa Arab
masih terbatas hanya pada satu tipe
soal saja, serta (4) buku ajar yang ada
memiliki bahasa yang sulit untuk
dipahami oleh para siswi. Dari hasil
wawancara tersebut, telah berakibat
pada sulitnya para siswi untuk
mengembangkan  penguasaaannya
dalam keterampilan menulis (maharah
al-kitabah) menurut kaidah bahasa
yang sesuai.

Seperti yang dijelaskan oleh
Nuraini, dkk melalui penelitiannya
bahwa pengembangan bahan ajar
keterampilan menulis bahasa Arab
diperlukan dengan alasan
penyusunan materi ajar harus
disesuaikan dengan kompetensi dan
kebutuhan peserta didik khusus nya
pada tingkat pemula.(Nuraini, Asrori,
& Hasanah, 2022, p. h.303) Selain itu,

Noza dan Hazuar menyatakan bahwa
bahan ajar perlu dikembangkan guna
meningkatkan pemahaman siswa
pada mata pelajaran bahasa
Arab.(Aflisia & Hazuar, 2020, p. h.111-
112) Dijelaskan pula oleh Syakirotun
Ni'mah, dkk bahwa pengembangan
buku penunjang keterampilan menulis
bahasa Arab
dibutuhkan.(Ni'mah, Elmubarok, &
Zukhaira, 2021, p. h.1-14) Hal ini juga

didukung oleh Habibur dan Faiq

sangatlah

bahwa bahan ajar bahasa Arab perlu
dikembangkan guna meningkatkan
penguasaaan keterampilan
berbahasa Arab
didik.(Rohman & Rosyadi, 2021, p.

h.163-164) Hal tersebut sejalan juga

peserta

dengan penelitian Rizka Utami yang
menganggap bahwa pengembangan
bahan ajar berupa textbook (buku
pelajaran) dianggap perlu untuk
meningkatkan keterampilan menulis
siswa (Utami, 2020, p. h.178).

Melalui beberapa penelitian di
atas dapat disimpulkan bahwa
pengembangan bahan ajar diperlukan
sebagai bahan penunjang
pembelajaran dalam penyampaian
materi oleh pendidik, sehingga materi
yang dipelajari dapat diterima dan
mudah dipahami oleh para siswa
dengan baik. Hal ini juga sebagai
wujud dari peran seorang pendidik
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dalam menentukan dan
mengembangkan bahan ajar sesuai
dengan kompetensi dan kebutuhan
siswa.(Rosilia,
Murdiyah, 2020, p. h.126) Selain itu,

penelitian  ini

Yuniawatika, &

bertujuan  untuk
mengetahui analisis kebutuhan bahan
ajar maharah kitabah yang dibutuhkan
oleh pendidik dan siswi di SMP QU
(Al-Quran) Roudhlatul Quran 3
Sekampung. Dari hasil penelitian ini
nantinya diharapkan bisa membantu
para pendidik dalam menentukan
jenis bahan ajar apa yang sesuai
dengan materi pembelajaran yang
akan disampaikan sehingga para
siswi pun dapat menerima dan
memahami materi dengan mudah
serta tentunya sesuai dengan
karakteristik dan lingkungan belajar

Siswi.

B. Metode Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan  metode
kualitatif,

penelitian yang bersumber dari angket

deskriptif
menghasilkan data

analisis kebutuhan. Subjek dalam
penelitian ini adalah seluruh siswi
kelas VI SMP QU (Al-Quran)
Roudhlatul Qur'an 3 Sekampung yang
berjumlah 30 siswi. Data yang
diperoleh  dalam penelitian ini

bersumber dari wawancara dengan

guru dan para siswi serta penyebaran
angket analisis kebutuhan siswa
terhadap bahan ajar yang ada di
sekolah tersebut. Selanjutnya, data
dianalisis menggunakan analisis
deskriptif untuk hasil wawancara.
Sedangkan, analisis data lainnya
terdapat pada hasil angket analisis
kebutuhan. Hasil tersebut berupa
prosentase  menggunakan  skala
Guttman. Berikut tabel skala penilaian

angket analisis kebutuhan siswa :
Tabel 1 Skala Penilaian Angket Analisis
Kebutuhan Siswa(Riduwan, 2015, p. h.15)

Skor Kriteria
0 Tidak
1 Ya

Tahap selanjutnya menurut
Munggaran dalam Putri Rosilia, hasil
analisis angket kebutuhan siswa
dijelaskan dalam kategori sebagai

berikut :
Tabel 2 Prosentase Skala Guttman
(Rosilia et al., 2020)

Prosentase % Kategori
0-1 Tidak ada
2-25 Sebagian kecil
26 - 49 Kurang dari
setengahnya
50 Setengahnya
51-75 Lebih dari
setengahnya
76-99 Sebagian besar
100 Seluruhnya

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Secara singkat dan jelas uraikan
hasil yang diperoleh dan dilengkapi
dengan pembahasan yang mengupas
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tentang hasil yang telah didapatkan
dengan teori pendukung yang

digunakan.

Berdasarkan hasil penelitian
ditemukan bahwa saat kegiatan
pembelajaran sedang berlangsung,
pendidik menggunakan bahan ajar
berupa buku bahasa Arab yang sama
dengan buku yang dimiliki oleh para
siswi. Hal tersebut sesuai dengan
hasil wawancara yang telah dilakukan
dengan guru bahasa Arab pada 12
Maret 2023,(Hidayah, 2023) yang
menyebutkan bahwa: (1) buku bahasa
Arab yang digunakan oleh pendidik
sama dengan buku yang dimiliki oleh
para siswi tanpa adanya buku
penunjang lainnya, (2) khusus pada

materi aspek keterampilan menulis

(maharah  al-kitabah)  sangatlah
terbatas, sehingga pendidik
mengalami kesulitan dalam

penyampaian materi, (3) akibatnya,
pendidik
pembelajaran pada aspek maharah
al-kitabah.

Selain wawancara

seringkali melewatkan

dengan
pendidik bahasa Arab, peneliti juga

melakukan penyebaran angket
kebutuhan bahan ajar kepada 30 siswi
kelas VI SMP QU (Al-Quran)
Roudhlatul Quran 3 Sekampung.
Angket kebutuhan siswa berisikan 7

pertanyaan sebagai berikut :
Tabel 3 Butir pertanyaan angket

kebutuhan siswa

No Pertanyaan

Apakah anda mengalami kesulitan dalam
menggunakan buku bahasa Arab ?
Apakah kecakupan materi aspek
maharah kitabah sangatlah terbatas ?
Apakah anda membutuhkan
3 pembimbing pada pembelajaran
maharah kitabah?
Apakah anda membutuhkan latihan soal
maharah kitabah yang bervariasi ?
Apakah ada buku penunjang untuk
pembelajaran maharah kitabah ?
Apakah anda membutuhkan sumber
6 belajar lainnya untuk pembelajaran
maharah kitabah ?
Apakah anda setuju, jika dikembangkan
7 sebuah buku penunjang untuk
pembelajaran maharah kitabah ?

Setelah dilakukan penyebaran
angket analisis kebutuhan siswa
terhadap bahan ajar maharah kitabah,
maka hasil tersebut dapat diuraikan
sebagai berikut :

Apakah anda mengalami kesulitan
dalam menggunakan buku bahasa
Arab ?

482



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024

30
25
20
15 mYa
10 m Tidak
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0 .
Kesulitan menggunakan buku bahasa Arab

Gambar 1. Grafik hasil angket tentang kesulitan dalam menggunakan buku

bahasa Arab

Grafik di atas menunjukkan hasil
bahwa 25 siswi mengalami kesulitan
dalam menggunakan buku bahasa
Arab. Hasil tersebut sesuai dengan
informasi  yang  diperoleh  dari
wawancara dengan beberapa siswi
yang menyatakan bahwa bahasa
yang tersedia pada buku bahasa Arab
tersebut terlalu sulit, sehingga para

siswi merasa kesulitan untuk

memahaminya. Jika dirubah ke dalam
bentuk presentase maka didapatkan
hasil sebesar 83% yang termasuk ke
dalam kategori sebagian besar siswi
mengalami kesulitan dalam

penggunaan buku bahasa Arab.

Apakah kecakupan materi aspek

maharah kitabah sangatlah

terbatas ?

25

20 A

15 A

10 A

5 -

0 -

mYa

Kecakupan materi aspek maharah kitabah sangatlah terbatas

H Tidak

Gambar 2. Grafik hasil pangket tentang kecakupan materi aspek maharah kitabah

sangatlah terbatas
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Grafik di atas menunjukkan hasil
bahwa 22 siswi berpendapat tentang
kecakupan materi aspek maharah
kitabah sangatlah terbatas. Hasil
tersebut sesuai dengan informasi
yang diperoleh dari wawancara
dengan guru bahasa Arab yang
menyatakan bahwa khusus pada
materi aspek keterampilan menulis
al-kitabah)
terbatas. Jika dirubah ke dalam

(maharah sangatlah

bentuk presentase maka didapatkan
hasil sebesar 73% yang termasuk ke
dalam kategori lebih dari setengah
siswi berpendapat bahwa kecakupan
materi aspek maharah kitabah
sangatlah terbatas.
Apakah anda membutuhkan
pembimbing pada embelajaran

maharah kitabah ?

30

25

20 -
15 +
10 +
5

0 -

mYa

m Tidak

Membutuhkan pembimbing dalam belajar maharah kitabah

Gambar 3. Grafik hasil angket tentang kebutuhan pembimbing pada pembelajaran

maharah kitabah

Grafik di atas menunjukkan hasil
bahwa 24 siswi sangatlah

membutuhkan seorang pembimbing
pada pembelajaran maharah kitabah.
Apabila angka tersebut dirubah ke

dalam presentase maka didapatkan

hasil sebesar 80% yang termasuk ke
dalam kategori sebagian besar siswi
sangatlah membutuhkan seorang
pembimbing pada pembelajaran
maharah kitaba.

Apakah anda membutuhkan latihan
soal maharah kitabah yang

bervariasi ?
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Membutuhkan latihan soal maharah kitabah yang bervariasi

Gambar 4. Grafik hasil hasil angket tentang kebutuhan latihan-latihan soal

maharah kitabah yang bervariasi

Grafik di atas menunjukkan hasil
bahwa 29 siswi membutuhkan latihan-
latihan soal maharah kitabah yang
bervariasi. Hasil tersebut sesuai
dengan informasi yang diperoleh dari
wawancara dengan beberapa siswi
yang menyatakan bahwa latihan-
latihan soal maharah al-kitabah yang

tersedia pada buku bahasa Arab

masih sangat terbatas dan hanya
pada satu tipe soal saja. Jika dirubah
ke dalam bentuk presentase maka
didapatkan hasil sebesar 97% yang
termasuk ke dalam kategori sebagian
besar siswi membutuhkan latihan soal

maharah al-kitabah yang bervariasi.

Apakah ada buku penunjang untuk
pembelajaran maharah kitabah ?

30

20 A
15 A
10 A

mYa

m Tidak

Buku penunjang maharah kitabah

Gambar 5. Grafik hasil angket tentang ketersediannya buku penunjang maharah
kitabah

Grafik di atas menunjukkan hasil

bahwa 2 siswi memiliki buku

penunjang untuk pembelajaran

maharah kitabah. Sedangkan 28 siswi
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lainnya, tidak memiliki buku
penunjang pembelajaran maharah
kitabah. Hasil tersebut sesuai dengan
informasi  yang diperoleh  dari
wawancara dengan beberapa siswi
yang menyatakan bahwa tidak adanya
buku penunjang pada pembelajaran
maharah al-kitabah. Jika dirubah ke

dalam bentuk presentase maka

didapatkan hasil sebesar 93% yang
termasuk ke dalam kategori sebagian
besar siswi tidak memiliki buku
penunjang pembelajaran maharah
kitabah.

Apakah anda membutuhkan
sumber belajar lainnya untuk

pembelajaran maharah kitabah ?

30
25 -
20 -
15 1 HYa
101 m Tidak
5
0 -

Membutuhkan sumber belajar lainnya untuk pembelajaran maharah

kitabah

Gambar 6. Grafik hasil angket tentang kebutuhan terhadap sumber belajar lainnya

untuk pembelajaran maharah kitabah

Grafik di atas menunjukkan hasil
bahwa 25 siswi sanagt membutuhkan
sumber  belajar lainnya  untuk
pembelajaran maharah kitabah. Jika
dirubah ke dalam bentuk presentase
maka didapatkan hasil sebesar 83%
yang termasuk dalam kategori
sebagian  besar siswi  sangat

membutuhkan sumber bahan belajar

lainnya untuk pembelajaran maharah
kitabah.

Apakah anda setuju, jika
dikembangkan sebuah buku
penunjang untuk pembelajaran

maharah kitabah ?
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Membutuhkan pengembangan buku penunjang maharah kitabah

Gambar 7. Grafik hasil angket tentang kebutuhan pengembangan buku penunjang

maharah kitabah

Grafik di atas menunjukkan hasil
bahwa 28 siswi setuju jika
dikembangkan sebuah buku
penunjang untuk
maharah kitabah. Jika dirubah ke

dalam bentuk presentase maka

pembelajaran

didapatkan hasil sebesar 93% yang
termasuk ke dalam kategori sebagian
besar siswi setuju jika dikembangkan
sebuah buku penunjang untuk

pembelajaran maharah kitabah.

D. Kesimpulan

Dari analisis yang sudah dilakukan,
maka didapatkan hasil bahwa
pendidik  tidak
penunjang pembelajaran pada aspek

memiliki buku

maharah al-kitabah. Selain itu, materi
al-kitabah
terbatas sehingga pendidik sering kali

maharah sangatlah

melewatkan pembelajaran tersebut.
Hal ini berdampak pada, kurangnya

pemahaman para siswi terhadap
pembelajaran maharah al-kitabah.
Tidak adanya buku penunjang
maharah al-kitabah bagi pendidik dan
siswi menjadi salah satu kendala
dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan analisis tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pendidik dan siswi
membutuhkan buku pendamping

pembelajaran maharah al-kitabah

sebagai penunjang dalam
pemahaman materi yang
disampaikan.  Sehingga,  proses

pembelajaran akan lebih terarah serta
para siswi dapat memahami materi

dengan baik.
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